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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin pesat banyak menimbulkan
perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat.
Kemajuan suatu bangsa sangatlah bergantung kepada hasil pendidikan yang ada,
sedangkan pendidikan akan berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat, schingga menuntut sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang
teknologi dan kejuruan. Sejalan dengan perkembangan iptek yang pesat,
diharapkan sekolah mampu mempersiapkan sumber daya manusia untuk masa
kini dan mengantisipasinya untuk masa depan. Oleh karena itu sumber daya
manusia yang mempunyai kualifikasi dalam pengembangan, pengelolaan, dan
pelaksanaan program-program pendidikan kejuruan/pelatihan  dalam bidang
teknologi dan kejuruan menjadi penting.

Indonesia merupakan suatu negara yang sedang berusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
dalam upaya pengembangan sumber daya manusia memiliki tugas yang tidak
ringan. Hal itu tercantum dalam Tujuan Pendidikan Nasional, No.20 (2003: 7),
yaitu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang ada di Indonesia berupaya untuk dapat menghasilkan tenaga kerja menengah
yang siap diterjunkan ke dunia kerja, yang mampu menerapkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat.

Dalam hal ini, peranan wali kelas sangat besar. Sebagai pengelola kelas
wali kelas dalam pelayanan dan bimbingannya berperan dalam:

a. membantu guru pembimbing/konselor melaksanakan  tugas-tugasnya
khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya.

b. membantu guru mata pelajaran/pelatih melaksanakan peranannya dalam
pelayanan bimbingan, khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya.

c. membantu memberi kesempatan dan kemudahan bagi siswa, khususnya di
kelas yang menjadi tanggung jawabnya, untuk mengikuti/menjalani layanan
dan/atau kegiatan bimbingan.

Wali kelas merupakan fasilitator bagi siswanya yang dapat berinteraksi
penuh dengan siswa melalui proses bimbingan. Bimbingan merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh wali kelas dalam bentuk memberikan bantuan, menggerakan
motivasi, mengarahkan, dan memberikan nasihat kepada siswa untuk kelancaran
dan keberhasilan studinya. Wali kelas mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan

siswa. Layanan wali kelas merupakan salah satu cara untuk memotivasi siswa



untuk meningkatkan kegiatan belajarnya. Pengarahan dari wali kelas diperlukan
oleh siswa untuk meluruskan kesimpangsiuran dan untuk menjelaskan bagaimana
seharusnya siswa. Motivasi yang diberikan oleh wali kelas sangat berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas belajar, dalam mencapai tujuan pendidikan.
Mengacu pada tugas dan kewajiban wali kelas tersebut, seharusnya bantuan
bimbingan tersebut dapat dimanfaatkan oleh siswa dalam memecahkan
permasalahan dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari, selain itu siswa merasa terdorong atau termotivasi untuk belajar lebih
baik lagi dari semester sebelumnya.

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan bahwa bimbingan dan
komunikasi antara wali kelas dengan siswa dapat memberikan motivasi belajar
bagi siswa.

Sejalan dengan kecenderungan yang terjadi dikalangan siswa, penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “Kontribusi Wali Kelas pada Siswa terhadap

Motivasi Belajar Siswa di SMK Negeri 5 Bandung”.

1.2  Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
berdasarkan data yang ada, untuk dapat lebih jelas terhadap kemungkinan masalah
yang akan terjadi pada saat penelitian, maka ditetapkan identifikasi masalah

terlebih dahulu, bahwa: Identifikasi masalah merupakan rumusan dan deskripsi



tentang analisa ruang lingkup masalah yang dirumuskan baik dalam bentuk
pertanyaan maupun pernyataan. (Ali, 1992: 37)

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Sebagian siswa kurang mengetahui pentingnya peranan wali kelas.
2. Secbagian siswa kurang memanfaatkan peranan layanan wali kelas.
3. Wali kelas kurang dapat memberikan motivasi yang mampu meningkatkan

semangat belajar siswa.

4. Kualitas komunikasi wali kelas dengan siswa masih rendah.

1.3  Pembatasan dan Perumusan Masalah
1.3.1 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan untuk membatasi ruang lingkup masalah
dan untuk menghindari adanya perbedaan presepsi. Karena itu, penulis merasa
perlu untuk membatasi permasalahan ini. Pembatasan masalah dalam penelitian
ini yaitu :
a. Membatasi diri pada layanan wali kelas dalam bimbingang\kzgier siswa.
b. Kualitas komunikasi wali kelas dengan siswa kelas 2 dalam memotivasi

belajar.

c. Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah motivasi belajar yang terdapat

dalam diri siswa kelas 2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Bandung,



1.3.2 Perumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas serta mempermudah arah, tujuan, dan
metodologi penelitian yang digunakan, maka sebelum penelitian ini dilaksanakan
perlu adanya perumusan masalah terlebih dahulu. Perumusan masalah merupakan
langkah dari suatu problematika, dan merupakan sumber kegiatan pokok pada
kegiatan penelitian. Perumusan masalah dapat dilakukan dengan cara
merumuskan judul selengkapnya. (Arikunto, 2006: 50)
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Seberapa Besar
Kontribusi Bimbingan Wali Kelas Pada Siswa terhadap Motivasi Belajar Siswa

kelas 2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Bandung”.

1.4  Penjelasan Istilah
Upaya untuk menghindari salah pengertian dalam menafsirkan istilah yang
ada pada judul penelitian ini, perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut :
1. Kontribusi, menurut KBBI (2005: 592) yaitu sumbangan.
2. Wali Kelas, menurut KBBI (2005: 1267) yaitu guru yang diserahi tugas
membina murid dalam satu kelas.
3. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi, menurut KBBI (2005: 756) yaitu 1) dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu; 2) usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang

atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin



mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya.

Jadi, kontribusi wali kelas terhadap motivasi belajar siswa adalah dampak
yang timbul karena adanya komunikasi/interaksi yamg dilakukan wali kelas
terhadap motivasi belajar siswa kelas 2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5

Bandung

1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan langkah awal suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk menentukan sasaran yang diharapkan sechingga tujuan
penelitian tercapai dengan baik. Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai
adalah sebagai berikut :

1. untuk mengetahui besarnya kontribusi_lli?bingan wali kelas terhadap motivasi
belajar siswa kelas 2 Sekolah Menengah Kej;uruan Negeri 5 Bandung,

2. untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai bimbingan yang dilakukan
oleh wali kelas terhadap siswa kelas 2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5
Bandung,

3. untuk mendapat gambaran mengenai motivasi belajar siswa kelas 2 Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 5 Bandung setelah mengalami proses bimbingan

walli kelas.



1.6  Manfaat Penelitian

Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang telah dikemukakan,
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan mendatangkan temuan bagi
penulis, instansi terkait, dan masyarakat luas. Adapun manfaat dari penelitian ini
sebagai berikut :

1. memberikan informasi faktual yang dapat dipertanggungjawabkan serta
diperlukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Bandung. Konstribusi
bimbingan Wali Kelas pada Siswa terhadap Motivasi Belajar Siswa untuk
meningkatkan mutu pendidikan

2. memberikan masukan kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negen 5
Bandung, agar hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk
lebih meningkatkan hasil belajarnya

3. masukan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Sipil Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil tentang pentingnya bimbingan terhadap motivasi
belajar siswa.

4. masukan dalam pengembangan ilmu pendidikan, menentukan kebijakan-
kebijakan, pengambilan keputusan sebagai upaya penyempurnaan terhadap

proses layanan bimbingan






